BAB 1
FENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Keamanan pangan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam
memastikan kesehatan masyvarakat. Namun, di Indonesia. masalah penyalahgunaan
formalin sebagai bahan pengawet dalam produk makanan menjadi perhatian serius.
Hasil uji Badan Pengawas Obat dan MIBPGM': menunjukkan bahwa dan
700 sampel produl makanan yang dismbil dari berbagai daerah seperti Jawa,
Sulawesi Selutan, dan Lampung, sebanyak 56% mengandung formalin[1].

Pada Juni 2022, Badan POM melakukan operusi penindakan terhadap

produksi tlhu di K.nhupdmlhgm Jawa Barat, Mmﬂ salah satu contoh
m dari penyalahgunaan formalin dalam mduutﬂm Mhﬁ.ﬂsl produksi
tahu yang diternukan menggunakan formalin sebagai bahan tambahan berbahaya
adalah di JL H. Mawi Waru dan Kampung Waru Kaum, Kecamatsn Pamng,

Kabupaon Bogo ]

[lﬁlmmm&nm lmsug twhii berformalin, pemerintah dan masyarakat
wnﬁ‘l langkah antisipasi dengan berbagai metode identifikssi, dari yang
sederhuna hingga canggih. Salah satunya adalah pengujian langsung oleh manusia
[h:m:::mrj. yang meskipun sering digunakan. namun nuﬂ-mqg ‘subyektif dan
kurang konsisten. Metode mﬁﬂ:ﬁma standurjm-ubhg digunakan, namun

memam wmmmm unfuk meng
efisien untuk dlp_;uﬂnkﬂn dalam skaln yang luss mm darurat[3].

anya, sehingga kurang

Pada penelitian vang dilskukan oleh Yemits Fauzia dkk, disebutkan bahwa
identifikasi jenis jerawat dapal dilakukan dengan menggunakan metode
backpropagation. dengan tingkat akurasi mencapai 56.67%[4]. Kemudian, dalam
penelitian vang dilskukan oleh Wida Astuti dkk, hasil penelitian menunjukkan
bahwa identifikasi tshu berformalin berdasarkan warmia dan ban menghasilkan
gkurasi sebesar 100%:[3]. Dengan hasil dari kedua penelitian tersebut, pereliti
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mengimplementasikan metode Backpropagation pada objek citra tahu berformalin
berdasarkan warna dan tekstur.

Dalam penelitian ini. penerapan algoritma Buackpropagation digunakan untuk
mengetahui apakah tahu berformalin dapat dideteksi melalui apalisis wama dan
tekstur pada citra tahu tersebut. Dalam pengolahan citra. salah satu hal vang sangat
penting adalah gambar i sendiri. Gambar menjadi kunci penting karena
merupakan objek yang fikan dideteksi dan dijadikan data pelatihan dalam metode
Buckpropagation. '

Berdasarkan penelitinn oleh Deo Hernando dkk, menyimpulkan bahwa HSV

m TUang \ummﬂmm tertinggi dibandingkan rujuh rang warna
Iﬁmy;ﬂm mendekickst citra drone dengan M 9894[5]. Sehingga peneliti
akan menerapkan HSV sebagai ruang warna vang dismbil.

Berdasarkan  permasalahan  tersebut, - diperlukan penelitian  untuk
mﬂnﬁmﬂﬁmﬂulkﬂn aplikasi yemng dapat mengdentifikas: fohu yang
mengandung h&qmim dengan memanfaatkan pengolahan it digital (fmage
Processing). Penelition ini menjodi  penting k.ureml ﬂqﬂt mrﬂ]ndi: alternatif
teknolog untuk mengatasi permasalahan tersebut. Pembangu qlﬁasi untuk
identifikasi tohu berformalin memerlukan kumbmm hﬂaﬂ'npu bidang ilmu,
lfnmmﬂw citra M{fﬂﬂgr Processing) dan llrmrm Saraf Tiruan
(JST}. Melalui pendekatan ini, aplikissi dupat mengolah citra digital dari warna tahu
untuk n‘mngidmﬂﬂkm by yang mengandung formalin dengan lebih efektif dan

efisien.

1.2 Ruomusan Masalah

Berdasarkan konteks tersebut, perumusan masalah dalam penelitian imi
adaloh sebapai berikut:

|. Bagaimana menerapkan metode Backpropagation untuk membedakan
ontara taho berformalin dan tidak berformalin berdasarkan eksimksi cin



warna HSV dan ekstraksi cini tekstur GLCM?
2. Bagaimans akurasi identifikasi tahu berformalin menggunakan metode
Backpropagation?
1.3 Batasan Masalah

Uulukmm:htamnknpﬂupmbnhnsxndahmpwlm ini, beberapa
masalah yang akan dijelaskan adalzh sebagai b

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

I. Untuk mengetahui perbedaan antara tahu berformalin  dan  tidak
berformalin dengan metode Backpropagation berdasarkan ekstraksi cir
warna HSV dan ekstraksi ciri tekstur GLCM.

2. Untuk mengetahui  akurasi identifikasi tahu  berformalin - dengan



menggunakan metode Sackpropagation.
1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

L. Mmg:hhmhagﬂmnm]ﬂmupmnpm?mgdh]nnclmdim&w

BAB Il METODE PENELITIAN

Dalam bab imi berisi alur tahapan penelitian. alat berupa slgoritma serta
perangkatdan bahan berupa data yang akan digunakan dalam penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN



implementasi desain dan esting.

BAB V PENUTUP
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